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Abstract

Problem solving is an important skill in everyday life, including in the context of education
and decision making. In Islam, the concept of problem solving has been widely studied
through the hadiths of the Prophet Muhammad which provide guidance in solving various
problems. This article aims to examine the hadiths related to the problem solving model and
analyze how the Prophet methods in dealing with various social, legal, and educational
problems. This study uses a qualitative approach with a content analysis method of relevant
hadiths. The results show that the Prophet applied several problem solving strategies, such as
deliberation, empathy-based approach, and gradual problem solving. The findings provide
insight into how the principles of problem solving in Islam can be applied in various aspects
of life.
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Abstrak

Problem solving atau pemecahan masalah merupakan keterampilan penting dalam kehidupan
schari-hari, termasuk dalam konteks pendidikan dan pengambilan keputusan. Dalam Islam,
konsep problem solving telah banyak dikaji melalui hadits-hadits Nabi Muhammad yang
memberikan pedoman dalam menyelesaikan berbagai persoalan. Artikel ini bertujuan untuk
mengkaji hadits-hadits yang berkaitan dengan model problem solving serta menganalisis
bagaimana metode Rasulullah dalam menangani berbagai permasalahan sosial, hukum, dan
pendidikan. Kajian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis isi terhadap
hadits-hadits yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Rasulullah menerapkan
beberapa strategi problem solving, seperti musyawarah, pendekatan berbasis empati, dan
pemecahan masalah secara bertahap. Temuan ini memberikan wawasan tentang bagaimana
prinsip problem solving dalam Islam dapat diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan.

Kata Kunci: Hadits, Problem Solving, Islan, Metode Nabi, Pemecahan Masalah

PENDAHULUAN

Pemecahan masalah atau problem solving merupakan keterampilan esensial
dalam kehidupan manusia, terutama dalam menghadapi tantangan yang kompleks.
Dalam berbagai aspek kehidupan, baik dalam pendidikan, sosial, ekonomi, maupun
hukum, kemampuan seseorang dalam menyelesaikan masalah sangat menentukan
keberhasilannya. Islam sebagai agama yang sempurna telah memberikan panduan
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dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam hal problem solving. Salah satu
sumber utama ajaran Islam adalah hadits, yang merupakan rekaman perkataan,
perbuatan, dan ketetapan Rasulullah dalam menanggapi berbagai permasalahan yang
terjadi pada masanya. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji hadits-hadits yang
berkaitan dengan model problem solving guna memahami pendekatan Islam dalam
menyelesaikan masalah(Mindani, 2016).

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia dihadapkan pada berbagai persoalan
yang memerlukan solusi yang tepat dan bijaksana. Problem solving tidak hanya
memerlukan kecerdasan intelektual tetapi juga membutuhkan pendekatan yang
mengutamakan nilai-nilai moral dan etika. Rasulullah sebagai uswah hasanah (teladan
yang baik) telah menunjukkan berbagai metode problem solving yang tidak hanya
efektif tetapi juga mengedepankan keadilan, kasih sayang, dan kebijaksanaan.
Pendekatan ini tidak hanya relevan dalam konteks kehidupan masyarakat Arab pada
masa itu, tetapi juga dapat diterapkan dalam kehidupan modern(SARIANA, n.d.).

Kajian tentang model problem solving dalam Islam melalui perspektif hadits
menjadi penting karena memberikan gambaran tentang bagaimana Rasulullah
menyelesaikan masalah dengan cara yang komprehensif. Dalam hadits-hadits yang
shahih, ditemukan berbagai metode problem solving, seperti musyawarah (syura),
pendekatan berbasis empati, penyelesaian masalah secara bertahap (tadarruj), dan
keadilan dalam penyelesaian konflik. Metode-metode ini dapat menjadi pedoman bagi
umat Islam dalam menghadapi tantangan dan permasalahan dalam kehidupan mereka.

Metode musyawarah dalam problem solving Islam menekankan pentingnya
diskusi dan pengambilan keputusan secara kolektif. Hal ini sesuai dengan firman Allah
SWT dalam Al-Qur'an yang menyatakan bahwa urusan harus diselesaikan melalui
musyawarah (syura). Rasulullah dalam banyak kesempatan selalu meminta pendapat
para sahabat sebelum mengambil keputusan, seperti dalam strategi perang dan
kebijakan sosial. Dengan adanya musyawarah, solusi yang dihasilkan lebih objektif dan
dapat diterima oleh berbagai pihak yang terlibat dalam permasalahan tersebut(Rahman
et al., 2023).

Selain itu, pendekatan empati yang diterapkan Rasulullah dalam menyelesaikan
masalah menjadi salah satu metode yang sangat efektif. Rasulullah tidak pernah
terburu-buru dalam memberikan keputusan, tetapi terlebih dahulu memahami kondisi
emosional dan psikologis individu yang menghadapi masalah. Hal ini terlihat dalam
berbagai hadits di mana beliau lebih mengutamakan kelembutan dan pengertian
sebelum memberikan solusi. Metode ini menunjukkan bahwa problem solving dalam
Islam tidak hanya bersifat rasional tetapi juga mempertimbangkan aspek emosional
manusia.(Fuadi et al., 2019)

Penyelesaian masalah secara bertahap (tadarruj) juga menjadi prinsip utama
dalam problem solving Islam. Dalam berbagai peristiwa, Rasulullah tidak langsung
menetapkan aturan secara drastis, tetapi melalui tahapan-tahapan yang memungkinkan
individu untuk beradaptasi. Salah satu contoh nyata dari metode ini adalah proses
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pengharaman khamar (minuman keras), yang dilakukan secara bertahap dalam
beberapa tahapan wahyu. Hal ini menunjukkan bahwa dalam menyelesaikan suatu
masalah, penting untuk mempertimbangkan kesiapan individu dan masyarakat dalam
menerima perubahan.(Fahrurrozi, 2021)

Prinsip keadilan dalam penyelesaian konflik juga menjadi landasan utama
dalam model problem solving yang diajarkan Rasulullah . Dalam berbagai kasus yang
melibatkan perselisihan antara individu atau kelompok, Rasulullah selalu memastikan
bahwa keputusan yang diambil tidak berat sebelah dan didasarkan pada bukti yang kuat.
Salah satu hadits yang menekankan prinsip ini adalah hadits yang diriwayatkan oleh
Abu Dawud, yang menyatakan bahwa barang siapa yang memiliki bukti yang kuat,
maka dialah yang berhak dalam suatu perkara. Prinsip ini memastikan bahwa
penyelesaian masalah tidak hanya mengandalkan opini subjektif tetapi berdasarkan
keadilan dan kebenaran.(ASTUTI, n.d.)

Dalam konteks kehidupan modern, model problem solving yang diajarkan
Rasulullah  dapat diterapkan dalam berbagai bidang, seperti pendidikan,
kepemimpinan, bisnis, dan hubungan sosial. Di dunia pendidikan, metode musyawarah
dapat diterapkan dalam pengambilan keputusan antara guru dan siswa. Dalam
kepemimpinan, pendekatan berbasis empati dapat digunakan untuk memahami
kebutuhan masyarakat dan memberikan solusi yang tepat. Sedangkan dalam dunia
bisnis, prinsip keadilan dan transparansi sangat penting dalam menyelesaikan konflik
yang berkaitan dengan hak dan kewajiban.(Syahputra, 2022)

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Islam telah menyediakan
model problem solving yang komprehensif melalui hadits-hadits Nabi. Dengan
mengadopsi prinsip-prinsip ini, umat Islam dapat menghadapi berbagai tantangan
hidup dengan bijaksana dan adil. Oleh karena itu, kajian ini tidak hanya bertujuan untuk
memahami konsep problem solving dalam Islam, tetapi juga mengajak umat Islam
untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-
analitis untuk mengkaji hadits-hadits yang berkaitan dengan model problem solving
dalam Islam. Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari kitab-kitab
hadits yang terpercaya, seperti Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abu Dawud,
dan Sunan At-Tirmidzi. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan literatur pendukung
dari kitab tafsir dan buku-buku yang membahas metode problem solving dalam
perspektif Islam. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan
(library research) dengan menelaah dan menganalisis hadits-hadits yang relevan dengan
konsep problem solving.(Hakim, 2011)

Dalam menganalisis hadits, penelitian ini menggunakan metode content
analysis atau analisis isi, yaitu dengan mengkaji makna dan konteks hadits untuk
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memahami bagaimana Rasulullah menerapkan problem solving dalam berbagai situasi.
Setiap hadits yang dikaji diuji tingkat keabsahannya berdasarkan ilmu musthalah hadits
untuk memastikan bahwa hadits yang digunakan adalah hadits shahih atau hasan.
Setelah itu, hadits-hadits yang diperoleh diklasifikasikan berdasarkan tema problem
solving, seperti musyawarah, pendekatan empati, penyelesaian bertahap, dan prinsip
keadilan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang komprehensif mengenai bagaimana problem solving dalam Islam diterapkan oleh
Rasulullah dan relevansinya dalam kehidupan modern.(Darmalaksana, 2020)

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Problem Solving dalam Islam: Perspektif Hadits

Dalam Islam, problem solving atau pemecahan masalah bukan sekadar proses
mencari solusi atas suatu persoalan, tetapi juga mencerminkan prinsip keadilan,
kebijaksanaan, dan nilai-nilai moral yang tinggi. Rasulullah memberikan contoh nyata
bagaimana beliau menyelesaikan masalah dalam berbagai aspek kehidupan, mulai dari
persoalan sosial, hukum, hingga kepemimpinan. Hadits-hadits yang menjelaskan
metode penyelesaian masalah ini memberikan pemahaman mendalam tentang
bagaimana umat Islam seharusnya menghadapi dan menyelesaikan persoalan dengan
cara yang efektif serta sesuai dengan ajaran Islam(Shidiq, 2023).

Terdapat beberapa prinsip utama yang diterapkan Rasulullah dalam problem
solving, yang dapat dikategorikan ke dalam empat metode utama: musyawarah (syura),
pendekatan empati, penyelesaian masalah secara bertahap (tadarruj), dan keadilan
dalam penyelesaian konflik. Keempat metode ini tidak hanya relevan pada masa
Rasulullah , tetapi juga dapat diaplikasikan dalam kehidupan modern, baik dalam
konteks individu, keluarga, masyarakat, maupun dalam dunia profesional.

1. Musyawarah (Syura) sebagai Model Problem Solving

Musyawarah merupakan salah satu prinsip fundamental dalam Islam yang
digunakan untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Dalam Al-Qur’an, Allah SWT
berfirman:

O 345855 e 3 24550 (5550 b 5l 5 8302l 1,805 2o 1 sl 5l 5

“Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) sernan Tubannya dan melaksanakan
salat, sedang wurusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah di antara mereka, dan mereka
menginfakkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka.” (QS. Asy-Syura: 38)

Dalam berbagai hadits, Rasulullah  menunjukkan bagaimana beliau
menerapkan musyawarah dalam mengambil keputusan. Contoh nyata dari penerapan
musyawarah adalah ketika Rasulullah meminta pendapat para sahabat sebelum Perang
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Badar mengenai strategi yang harus digunakan. Seorang sahabat bernama Hubab bin
Mundzir mengusulkan agar pasukan Islam tidak berkemah di tempat yang semula
dipilih Rasulullah , melainkan di dekat sumber air agar dapat mengontrol akses air bagi
musuh. Rasulullah menerima pendapat tersebut karena lebih strategis. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam problem solving, seorang pemimpin tidak boleh bersikap
otoriter, tetapi harus mempertimbangkan masukan dari orang lain yang lebih
berpengalaman dalam suatu bidang. (ISWATTI, 2022)

Dalam konteks kehidupan modern, prinsip musyawarah ini dapat diterapkan
dalam berbagai aspek, seperti pengambilan keputusan di dalam keluarga, organisasi,
maupun dalam dunia bisnis. Musyawarah memungkinkan terciptanya solusi yang lebih
baik karena mempertimbangkan berbagai sudut pandang, serta meningkatkan rasa
tanggung jawab bersama atas keputusan yang diambil.

2. Pendekatan Empati dan Kebijaksanaan dalam Problem Solving

Pendekatan empati merupakan salah satu karakteristik utama dalam metode
problem solving yang diterapkan oleh Rasulullah . Sebelum mengambil keputusan atau
memberikan solusi, beliau selalu mempertimbangkan perasaan, kondisi sosial, serta
psikologi individu yang bersangkutan. Salah satu contoh yang sering dikutip dalam
hadits adalah ketika seorang pemuda datang kepada Rasulullah dan meminta izin
untuk berzina. Para sahabat merasa marah dengan permintaan tersebut, tetapi
Rasulullah justru menghadapi pemuda itu dengan penuh empati dan kebijaksanaan.
Beliau bertanya kepada pemuda tersebut: "Apakabh engkau rela jika hal itu terjadi pada
thumn?""

Pemuda itu menjawab tidak. Rasulullah kemudian bertanya hal yang sama
tentang saudara perempuan, anak perempuan, dan bibinya. Setiap kali ditanya, pemuda
itu menjawab bahwa ia tidak rela jika keluarganya mengalami hal tersebut. Akhirnya,
Rasulullah mendoakan pemuda itu agar hatinya bersih dari keinginan untuk berzina.
(HR. Ahmad)

Dari hadits ini, kita dapat belajar bahwa problem solving dalam Islam bukan
hanya tentang menemukan solusi praktis, tetapi juga tentang mendidik, menyadarkan,
dan membimbing seseorang dengan cara yang penuh kasih sayang. Dalam kehidupan
modern, pendekatan empati ini sangat penting dalam penyelesaian konflik, baik dalam
keluarga, pendidikan, maupun dalam hubungan sosial.

3. Penyelesaian Masalah Secara Bertahap (Tadarruj)

Islam mengajarkan bahwa dalam menyelesaikan suatu masalah, terutama yang
berkaitan dengan perubahan sosial dan budaya, harus dilakukan secara bertahap.
Prinsip ini disebut dengan tadarruj, yaitu penerapan hukum atau solusi secara perlahan
agar dapat diterima dengan baik oleh masyarakat. Salah satu contoh nyata dari
penerapan metode ini adalah dalam proses pengharaman khamar (minuman keras).
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Awalnya, Allah SWT hanya menyebutkan bahwa dalam khamar terdapat manfaat dan
mudarat:

- % s-0% T2 sk . Gy e - m @ oaby T s oy o o §% - o e ¥t oo e Yo - @ &
LA@.!-LIOAJAS‘W‘waeﬂjﬂfl%dﬁiﬁw‘jr&ﬂgﬁ“ﬂ.ﬁ\g&.ﬁ\:ﬁéﬂ‘&
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“Mereka bertanya kepadamu tentang kbamar dan judi. Katakanlah: Pada kednanya
terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosanya lebih besar daripada
manfaatnya.”’ (QS. Al-Baqarah: 219)Kemudian, Allah SWT melarang orang yang sedang
mabuk untuk melaksanakan salat:

S 5 e WSS Ol G s B Sl 5, | ,wwwsw;u
3 L 2 5 L s @.\,\;x,,,u&,\ rsd\)
15342 1582 S6 Al & r&.\,\)(&fy ol 3l 30 13228 2l 304
Jﬁu&jw G2 G35 u\,.xxy@&rﬂ,s,,u\ ﬁw,.\dmt;\,
Bl 2 51 LT ’r&a,\,s;\,,\ﬂ_‘&j rﬂsux
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Wahai orang-orang yang beriman, janganlah mendekati salat, sedangkan kanmn dalam
keadaan mabuk sampai kanu sadar akan apa yang kamu ncapkan dan jangan (pula menghampiri
masjid ketika kamn) dalam keadaan junub, kecnali sekadar berlaln (saja) sebingga kamu mandi
(junub). Jika kamu sakit, sedang dalam perjalanan, salah seorang di antara kamu kembali dari
tempat buang air, atan kamu telah menyentub perempuan,156) sedangkan kamu tidak mendapati
air, matka bertayamumlah kamu dengan debu yang baik (suci). Usaplah wajah dan tanganmn
(dengan debu itn). Sesunggubnya Allah Maba Pemaaf lagi Mabha Pengampun.

Akhirnya, Allah SWT menurunkan larangan total terhadap khamar:

riu s e B a2 s 23 2N 2l suid d @) A g
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N
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya minuman keras,
berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah adalah
perbuatan keji (dan) termasuk perbuatan setan. Maka, jauhilah (perbuatan-perbuatan)
itu agar kamu beruntung,.
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Metode bertahap ini menunjukkan bahwa dalam problem solving, terutama
dalam perubahan perilaku masyarakat, solusi tidak boleh diterapkan secara drastis,
melainkan harus melalui proses edukasi dan adaptasi. Dalam kehidupan sehari-hari,
prinsip ini dapat diterapkan dalam berbagai bidang, seperti reformasi kebijakan sosial,
pendidikan karakter, dan perubahan budaya kerja(Qutub, 2011).

4. Penyelesaian Konflik dengan Prinsip Keadilan

Rasulullah juga dikenal sebagai pemimpin yang adil dalam menyelesaikan
konflik. Salah satu prinsip utama dalam hukum Islam adalah bahwa penyelesaian
masalah harus dilakukan secara objektif, berdasarkan bukti yang kuat, dan tidak boleh
memihak. Dalam berbagai kasus yang terjadi di masa kepemimpinan beliau, Rasulullah
selalu memastikan bahwa keputusan yang diambil tidak didasarkan pada prasangka,
emosi, atau tekanan pihak tertentu, melainkan berdasarkan keadilan dan kebenaran.
Sebagai pemimpin, beliau tidak hanya menegakkan hukum dengan tegas, tetapi juga
mempertimbangkan aspek moral dan sosial dalam setiap keputusan yang
diambil.(Cahyani et al., 2021)

Dalam sebuah hadits, Rasulullah bersabda: "Barang siapa yang membawa bukt,
maka dialah yang berbak. (atas suatn perkara)." (HR. Abu Dawud). Hadits ini menekankan
pentingnya prinsip keadilan dalam problem solving. Rasulullah tidak pernah
memutuskan suatu perkara tanpa mendengarkan kedua belah pihak yang berselisih dan
tanpa adanya bukti yang kuat. Beliau selalu memberikan kesempatan kepada semua
pihak untuk menyampaikan argumen mereka sebelum mengambil keputusan. Prinsip
ini menjadi landasan utama dalam sistem peradilan Islam yang menekankan kejujuran,
transparansi, dan objektivitas dalam menyelesaikan suatu permasalahan.

Salah satu contoh nyata dari penerapan prinsip keadilan Rasulullah adalah
dalam kasus pencurian yang dilakukan oleh seorang wanita dari Bani Makhzum. Para
bangsawan Quraisy mencoba membujuk Rasulullah agar tidak menghukum wanita
tersebut karena berasal dari keluarga terpandang. Namun, Rasulullah menolak dan
menegaskan bahwa hukum harus ditegakkan secara adil, tanpa memandang status
sosial seseorang. Beliau bersabda: "Dewi Allab, jika Fatimabh binti Mubammad mencuri,
maka aku sendiri yang akan memotong tangannya." (HR. Bukhari dan Muslim). Hal ini
menunjukkan bahwa dalam problem solving, Rasulullah tidak terpengaruh oleh faktor
sosial atau politik, tetapi semata-mata berpegang pada prinsip keadilan.(FARIKHIN,
2023)

Dalam kehidupan modern, prinsip keadilan yang diajarkan Rasulullah sangat
relevan dalam berbagai bidang, seperti sistem hukum, penyelesaian sengketa bisnis,
serta dalam hubungan sosial. Dalam sistem peradilan, misalnya, keadilan harus
dijunjung tinggi dengan memastikan bahwa setiap keputusan dibuat berdasarkan bukti
yang sah dan tanpa keberpihakan. Dalam dunia bisnis, prinsip keadilan dapat
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diterapkan dalam kontrak dan transaksi agar tidak ada pihak yang dirugikan. Sementara
dalam kehidupan sosial, prinsip ini mengajarkan pentingnya mendengarkan kedua
belah pihak dalam suatu konflik sebelum mengambil keputusan agar penyelesaian yang
dilakukan dapat diterima dengan baik oleh semua pihak.

Dengan menerapkan prinsip keadilan dalam problem solving, suatu masalah
dapat diselesaikan dengan cara yang tidak merugikan salah satu pihak dan tetap
menjunjung tinggi nilai-nilai kebenaran. Keputusan yang diambil dengan adil akan
menciptakan stabilitas sosial, menghindarkan dari konflik berkepanjangan, serta
membangun kepercayaan di antara individu maupun masyarakat. Rasulullah telah
memberikan teladan yang jelas bahwa keadilan bukan hanya sekadar konsep hukum,
tetapi juga merupakan prinsip fundamental dalam kehidupan sehari-hari yang harus
diterapkan oleh setiap individu dalam menyelesaikan permasalahan dengan bijaksana
dan berintegritas.

KESIMPULAN

Dari hasil kajian hadits tentang model problem solving, dapat disimpulkan
bahwa Islam menawarkan metode penyelesaian masalah yang sistematis, efektif, dan
berlandaskan nilai-nilai moral serta spiritual. Rasulullah sebagai suri teladan umat
menunjukkan bahwa dalam menghadapi berbagai permasalahan, diperlukan
pendekatan yang bijaksana dan tidak terburu-buru dalam mengambil keputusan.
Metode yang diterapkan beliau, seperti musyawarah (syura), pendekatan berbasis
empati, penyelesaian secara bertahap (tadarruj), dan prinsip keadilan, merupakan
konsep-konsep problem solving yang tidak hanya relevan dalam konteks sosial dan
hukum Islam, tetapi juga dapat diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan modern.
Dengan musyawarah, keputusan yang diambil menjadi lebih objektif dan diterima
secara luas, sementara pendekatan empati membantu memahami persoalan dari sudut
pandang yang lebih manusiawi. Selain itu, penerapan solusi secara bertahap
memastikan bahwa perubahan yang dilakukan dapat diterima dengan baik oleh
masyarakat, dan prinsip keadilan menjamin bahwa setiap penyelesaian masalah
dilakukan secara adil tanpa merugikan pihak tertentu.

Penerapan prinsip problem solving dalam Islam ini sangat relevan dalam
kehidupan schari-hari, baik dalam skala individu, keluarga, organisasi, maupun
masyarakat luas. Dalam dunia pendidikan, prinsip musyawarah dapat digunakan dalam
pengambilan keputusan antara guru dan siswa, sedangkan pendekatan empati sangat
penting dalam mendidik dan membimbing anak didik dengan cara yang lebih
manusiawi. Dalam dunia bisnis dan pemerintahan, prinsip keadilan dan transparansi
dalam pengambilan keputusan menjadi faktor utama dalam menciptakan sistem yang
stabil dan terpercaya. Dengan memahami dan mengamalkan model problem solving
yang diajarkan Rasulullah, umat Islam diharapkan dapat menghadapi berbagai
tantangan dengan cara yang lebih bijaksana, harmonis, dan berkeadilan. Oleh karena
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itu, kajian lebih lanjut mengenai penerapan metode problem solving dalam hadits dapat
menjadi kontribusi penting bagi pengembangan ilmu pengetahuan Islam dan solusi
bagi permasalahan sosial yang lebih kompleks di era modern.
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